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Abstract  
Companies that have good performance come from employees who also do a good job. However, there 
are factors that encourage the employee to do a good job, namely by providing compensation. By 
providing compensation, the employee will be more enthusiastic in doing work. Employees at PT. Sunlife 
Financial Unit Syariah Medan City Branch did their job well but the compensation  was not 
commensurate with the work they had done. Therefore, thexpurpose of this study  was to  determine 
whether compensation has  an  effect  on employee performance  at PT. Sunlife Financial Unit Syariah 
Medan City Branch or due to other factors. The  method  used  in  this study is  a quantitative methodl 
with a  sample  of  30 which was carried out randomly (random sampling). Data collection techniques 
using questionnaires or questionnaires distributed to employees at PT. Sunlife Financial Unit Syariah 
Medan City Branch.  The data analysis  technique  used is  multiple  linear  regression analysis which 
was previously  tested with normality  test , multicollinearity  test ,  heteroscedasticity   autocorrelation 
test , t  test  and coefficient  of  determination test.  The results  of  this study  are that  compensation has 
a significant  positive effect on employee performance at PT. Sunlife Financial Unit Syariah Medan City 
Branch where the value of  t count  (2,191) > t  table  (2,045). 
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PENDAHULUAN 

Persaingan antar perusahaan asuransi semakin ketat di masa sekarang ini. Banyak 
masyarakat yang ingin menjadi nasabah asuransi. Namun, masyarakat itu sendiri 
pastinya akan memilih perusahaan asuransi yang dapat dipercaya dengan kinerja baik 
juga. Kinerja yang baik diperoleh dari karyawan yang bisa diandalkan juga mempunyai 
kualitas yang bagus. Tujuan dari perusahaan asuransi dapat tercapai dan dapat 
bersaing dengan perusahaan asuransi lainnya jika setiap karyawannya memiliki kinerja 
yang baik. Dalam mencapai tujuan tersebut, haruslah ada faktor pendorong yang dapat 
membuat para karyawan menjadi lebih semangat dalam melakukan pekerjaannya, salah 
satunya adalah dengan pemberian kompensasi. Menurut Retnoningsih et al., (2016) 
para karyawan mendapatkan sesuatu dari perusahaan atas pekerjaan yang telah 
dihasilkan disebut juga dengan kompensasi. Pemberian sebuah kompensasi ini bisa 
meningkatkan semangat dan juga memberikan motivasi kepada karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan mereka. Dalam pemberian kompensasi juga harus adil sesuai 
dengan pekerjaan apa yang telah dilakukan  oleh  karyawan . Dalam  hal ini , banyak 
perusahaan asuransi yang masih menutup mata dalam pemberian kompensasi sehingga 
banyak karyawan  yang menjadi tidak semangat dan membuat kinerja perusahaan 
menjadi buruk.  

PT. Sunlife Financial Unit Syariah Cabang Kota Medan adalah salah satu dari 
sekian banyaknya perusahaan asuransi berbasis syariah yang menyediakan berbagai 
layanan kepada seluruh masyarakat dalam hal pengalihan risiko agar bisa mengatasi hal 
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yang tidak terduga di masa mendatang. Dalam hal melayani nasabah, perusahaan ini 
memerlukan karyawan dengan kinerja baik serta bisa diandalkan. Namun, jumlah 
karyawan pada PT. Sunlife Financial Unit Syariah dalam beberapa tahun ini mengalami 
fluktuasi atau mengalami kenaikan dan juga penurunan. Sesuatu hal seperti ini kerap 
terjadi karena banyak faktor, misalnya pemberian kompensasi di mana karyawan sudah 
melakukan pekerjaan mereka dengan baik namun pihak perusahaan terkadang tidak 
memberi kompensasi sesuai dengan pekerjaan mereka yang telah dikerjakan. Oleh 
sebab itu, ada beberapa karyawan yang memutuskan untuk berhenti bekerja. 

Berdasarkan penelitian Maulidiyah et al., (2021) semakin tingginya kompensasi 
yang  diberikan  kepada  setiap karyawannya maka  akan  semakin  tinggi  juga hasil 
kinerjao dariu karyawannya, hal ini yang menjadikan kompensasi mempunyai pengaruh 
yang cukup positif mengenai hasil kinerja para karyawan. Namun sebaliknya, dalam 
penelitian Aromega et al., (2019) menyatakan bahwa meningkatnya kinerja perusahaan 
bukan karena kompensasi yang didapatnya namun faktor lainnya. Berdasarkan 
permasalahan dan juga penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, rumusan masalah 
yang diangkat adalah apakah8 kompensasih berpengaruhh terhadapq kinerjap 
karyawana pada PTq. Sunlife Financial Unit Syariah Cabang Kota Medan? Adapun 
tujuannya adalah untukw mengetahuio pengaruhl kompensasin terhadapa kinerjad 
karyawang padaq PTp. Sunlife Financial Unitu Syariah Cabango Kota Medan. 

 
LANDASAN TEORI 
Asuransi Syariah 

Menurut Soemitra (2015), asuransi yaitu suatu perjanjian antara 2 (dua) belah 
pihak yaitu tertanggung yang mengikatkan dirinya kepada si tertanggung untuk 
mendapatkan premi, menggantikan kerugian atau yang tidak didapatkannya suatu 
keuntungan dengan yang diharapkan, yang bisa diderita karena suatu peristiwa yang 
sebelumnya tidak diketahui. Asuransi sebagai praktik muamalah kontemporer yang 
melakukan manajemen risiko yang kemungkinan terjadi di masa depan, baik risiko 
tersebut menyangkut orang perorangan maupun menyangkut harta benda untuk 
menghindari terjadinya kerugian secara ekonomis. Menurut Yusrizal & Lubis (2020), 
asuransi dengan prinsip operasional yang didasarkani padas syariah Islamk dan 
mengacun kepadak Al-Qur’anp danf juga As-Sunnahp merupakan pengertian dari 
asuransi syariah secara umum. Asuransi syariah memiliki prinsip dasar yaitu salingu 
melindungip danb juga saling tolongsUmenolong atau dikenalu juga ta’awung, sebagai 
suatu prinsipo kehidupan untuk saling melindungi satu sama lain dan juga mendorong 
untuk saling tanggung menanggung dalam risiko para peserta asuransi yang berarti 
peserta satu menanggung peserta lainnya. 
 
Kompensasi 

Menurut Sunyoto dalam Hidayat (2021), seorang pegawai yang telah 
melaksanakan suatu pekerjaan di dalam organisasi diberikan sesuatu sebagai bentuk 
balas jasa yang diterimanya dalam bentuk upah, insentif, bonus, gaji, insentif, upah, 
danswtunjangan lainnyat sepertip tunjanganv haril rayao, tunjangan kesehatanl, uangy 
cuti, uangs makan atau lainnya merupakan pengertian dari kompensasi. Menurut 
Sastrohardiwiryo dalam Dwianto et al., (2019) tenagaj kerjad yang telahc memberikanl 
seluruh tenagaxLdan pikirand demiq memajukan organisasi untuk mencapaiq tujuanb 
dari organisasi tersebut diberikan imbalan balas jasa oleh organisasi kepada tenaga 
kerja tersebut juga diartikan sebagai kompensasi. 
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Artinya:  
“berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan 
sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. 
dan kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik." (Q.S. Al-Qashash [28] : 
27) 

Berdasarkan ayat tersebut, Allah telah menjelaskan mengenai salah satu 
hubungan dalam manusia yaitu upah dan kinerja. Allah memberikan kisah sebagai 
contoh yaitu antara Nabiq Musaa ‘Alaihissalam dang Nabi Syuaib ‘Alaihissalam. 
KisahwkBtersebut menceritakan Nabi Syuaib ‘Alaihissalam yang menjadi pemberi kerja 
dan memberikan pekerjaan kepada Nabi Musa ‘Alaihissalam dan diberikan upah atau 
kompensasi berdasarkan pekerjaan yang dilakukannya yaitu Nabi Musa ‘Alaihissalam 
dinikahi dengan anak perempuannya Nabi Syuaib ‘Alaihissalam. 

Semenjak Rasulullah diutus kepada manusia, praktik serta konsep pengupahan 
dalam Islam semakin berkembang pesat. Peraturan tentang upah semakin menjadi 
nyata dan mengenai prinsip pengupahan tersebut memberikan suatu keadilan dan telah 
memanusiawikan pekerja dan tidak mengabaikan para pemberi kerjanya juga. 
Menurut Hartatik dalam Mulyati & Luturlean (2018), jenis kompensasi terbagi 
menjadi: 
1. Kompensasi finansial secara langsung, terdiri atas: 

a) Upah, yaitu seseorang memberikan harga terhadap jasa yang telah dilakukan 
orang lain. 

b) Gaji, yaitu karyawan yang menerima suatu balas jasa dengan bentuk uang 
sebagai kedudukan dan konsekuensinya menjadi karyawan yang telah 
memberikan sumbangan untuk tercapainya tujuan dari suatu organisasi. 

c) Bonus, yaitu berbeda dengan gaji pokok karyawan yaitu hanya pembayaran 
satu kali. 

d) Insentif, yaitu suatu imbalano yangw diberikanv secarad langsungpekepada 
karyawanu karena memiliki kinerja uyang telah melebihi standarnya.  

2. Kompensasi finansial secara tidak langsung, yang terdiri dari: 
a) Program asuransi, yaitu karyawan dan keluarganya yang diberikan jaminan 

berdasarkan dengan polis yang telah disepakati sebelumnya jika terjadi risiko 
finansial. 

b) Program pensiun, yaitu suatu program yang diterima oleh karyawan karena 
telah melakukan pekerjaan dalam kurun waktu tertentu dan suatu program 
untuk memberikan suatu jaminan terhadap keamanan dalam finansial kepada 
setiap karyawan karena sudah tidak produktif lagi. 

c) Pembayaran tidak masuk kerja, yaitu setiap karyawan akan diberikan cuti dan 
liburan, cuti sakit, istirahat pada jam kerja, bebas dari kehadiran dan juga 
diberikannya asuransi pengangguran. 

Menurut Retnowati dan Widia dalam Utama et al., (2019), tujuan dari 
kompensasi terdiri atas: 
1. Jaminan economic securityyang diberikan kepada para karyawan sebagai suatu 

pemenuhan terhadap kebutuhan ekonominya.. 
2. Memberikan motivasi kepada karyawan agar lebih giat dan baik pada kinerjanya. 
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3. Menandakan bahwa kemajuan dialami oleh perusahaan.  
4. Memberikan perlakuan yang adil serta penghargaan dari organisasi kepada setiap 

karyawannya. 
 
Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins dalam Adha et al., (2019), besarnya usaha yang ditunjukan oleh 
individu dalam mengutarakan tenaga dalam jumlah tertentu ke dalam pekerjaan 
merupakan kinerja karyawan. Menurut Moeheriono dalam Ainanur & Tirtayasa (2018), 
hasilu darit suatuq pekerjaanp yangj bisa digapai olehwpseorang atauu suatu kelompok 
dalamp satu organisasiv secara kualitatif dan juga kuantitatif biasa disebut kinerja, hal 
ini sudah berksesuaian dengan kewenangan dan tugas serta tanggung jawab setiap 
pribadi maupun kelompok, dalam usaha untuk menggapai tujuan dari satu organisasi 
9secara legalq serta tidakx melanggara aturan danh sesuaia dengani moralh daneoetika. 
Berdasarkanu pengertianh yang telah dijabarkan, pengertian dari kinerja karyawan 
yaitu dapat upaya yang dikeluarkan oleh seorang karyawan guna untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan kepada karyawan tersebut. Dalam Q.S. Al-Fathu ayat2 
29dddan Q.S. All-Jumu’ahl ayatd 10awyang iberbunyi: 

 

دً  ِ ۚ وَالَّذِينَ مَعَهُ أشَِدَّاءُ عَلىَ الْكُفَّارِ رُحَمَاءُ بَيْنَهُمْ ۖ ترََاهُمْ رُكَّعاً سُجَّ َّဃ ُدٌ رَسُول ِ مُحَمَّ َّဃ َوَرِضْوَاناً ۖ ا يَبْتغَوُنَ فَضْلاً مِن
نْجِيلِ كَزَرْ  لِكَ مَثلَهُُمْ فيِ التَّوْرَاةِ ۚ وَمَثلَهُُمْ فيِ الإِْ عٍ أخَْرَجَ شَطْأهَُ فَآزَرَهُ فَاسْتغَْلظََ سِيمَاهُمْ فيِ وُجُوهِهِمْ مِنْ أثَرَِ السُّجُودِ ۚ ذَٰ

اعَ لِيَغِيظَ بهِِمُ الْكُ  رَّ الِحَاتِ مِنْهُمْ مَغْفِرَةً وَأجَْرًا فَاسْتوََىٰ عَلَىٰ سُوقهِِ يعُْجِبُ الزُّ ُ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّ َّဃ َفَّارَ ۗ وَعَد
 عَظِيمًا

Artinya: 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras 
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan 
sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.” (QS. Al-Fath [48] : 29) 

ِ وَ  َّဃ ِلاَةُ فَانْتشَِرُوا فِي الأْرَْضِ وَابْتغَُوا مِنْ فَضْل َ كَثِيرًا لَعَلَّكُمْ تفُْلِحُونَ فَإذِاَ قضُِيتَِ الصَّ َّဃ اذكُْرُوا  

Artinya: 

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah 
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung."(QS. Al-Jumu'ah [62] : 10) 

Ayate-yayat yang terdapat diatas menerangkan bahwa seorang muslim yang 
bekerja memiliki tujuan untuke mencariakkeridhaan Allah SWT dany juga memperoleh 
keutamaani yaitu hikmah odan kualitas berdasarkan chasil nyang telah diperolehnya. 

Pengukuran terhadap kinerja yang digunakan wadalah lsebagai qberikut: 
1. kualitasl,  
2. kuantitasw,  
3. waktuq yang telah digunakan,  
4. jabatan yang dipunyainya, 
5. Menjalankan pekerjaan berdasarkan absensi dan keselamatan.  
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Hasil perolehan dari kerja seorang karyawan dapat diukur berdasarkan pada 
kuantitas, kualitas, kerja sama serta waktu kerja yang dilakukannya dalamvwmencapai 
suatus tujuani yangi telahm ditentukana oleha setiap organisasi sebelumnya. Adapun 4  
(empat) aspek kinerja, yaitu: 
1. Kualitas, adalah menjelaskan suatu jumlah dari kesalahan, ketepatan dalam 

melaksanakan tugas dan juga ketepatan waktu. 
2. Kuantitasy, bberkaitan edengan bjumlah jasawqatau mproduk pyang telah 

dihasilkanb. 
3. Waktu kerja, adalah menggambarkan terkait mengenai berapa total dari 

keterlambatan, absensi, dan juga individu dari karyawan yang telah menjalankan 
masa kerjanya. 

4. Pada tahun 2019, Daulay menjelaskan mengenai kerja sama yaitu setiap individu 
yang membantu atau mungkin juga menghambat suatu usaha yang telah dilakukan 
oleh individu lainnya dalam satu pekerjaan yang sama.  

 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan atas latare belakangw permasalahanuvyang telahx dijelaskann 
sebelumnyap makaw kerangka konseptualnya dapatt dijabarkan seperti di bawah ini: 

 
 

 

 
 

Gambar1 1b. Kerangkao Konseptualo 
 

Hipotesisd Penelitian 
Adapunb hipotesislwdalam ppenelitian qini tadalah: 
H0 :  Kompensasip tidak memiliki pengaruh tterhadap ekinerja pkaryawan epada 

iPT. Sunlife Finansial Unit Syariah Cabang Kota Medan. 
H1 : Kompensasixqmemiliki hpengaruh oterhadap mkinerja ckaryawan lpada oPT. 

Sunlife Financial Unit Syariah Cabang Kota Medan. 
 
METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian yang dipakai ididalam ppenelitian iini yaituuUmetode 
kuantitatif. Penelitianb inim dilakukanfydi nPT. Sunlife Financial Unit Syariah Cabang 
Kota Medan. Anggota dalam penelitian ini memiliki jumlah 60 orang dengan contoh 
yang digunakan memiliki jumlah 30 orang. Metode pengambilan sampel dilaksanakan 
secara acak (random sampling). Pengumpulann datalmdalam penelitianc 
iniuumenggunakan kuesionerl ataup angketrbyang disebarkan ke parar karyawan pada 
PTk. Sunlife Financial Unit Syariah Cabang Kota Medan. 8Regresi Linier0 merupakan 
Gteknik analisisr datat yang9 dipakai didalam penelitianbiini. Regresi linier sederhana 
yang sebelumnya diuji terlebih dahulu dengan ujin normalitash, ujio Multikolinearitas, 
ouji heteroskedastisitasp, ujiuuautokorelasi, uuji ut fdan nuji pkoefisien determinasi 
dengan bantuan SPPS 26. 
 

  Kinerja Karyawan (Y)  Kompensasi (X)  
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Teknike analisiswgdata 
Uji normalitasa 
Dalamp0penelitian pini, uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov akan dilakukan pada 
tarafsosignifikansi y5% atau o0,05. Jikao tarafb signifikansi ujixnormalitasx> 
0,05i,xmakaxdata berdistribusixnormalxdanxsebaliknya. 
Pada tahun 2018, pendapat Ghozali dalam Ayuwardani dan Isroah, untuk menguji 
sesuatu jika dalam suatu model regresi variabel noise berdistribusi normal, itulah 
penjelasan dari uji normalitas. 
 
1. Uji Multikolinearitas   

Untuk mendeteksixmultikolinieritasxdapat memandang bahwa 
nilaixtolerancexdanxvarian inflationpyfactor (VIF)ntsebagai 9tolak pukur. 
Apabilaxnilaixtolerance ≤ 0,10b dan9 nilaixVIF ≥ 10xmakaxdapatxdisimpulkanxbahwa 
dalampenelitianxtersebutxterdapat multikolinieritas. Pada tahun 2018 kedua tokoh 
yaitu Ghozali dalam Ayuwardani & Isroah berpendapat bahwa 
untukxmengetahuixadaxatau tidaknyaxkorelasixantarxvariabel independeen dalam 
modelxregresi perlu dilakukan uji multikolinearitas. Tidak mengandung 
multikolinearitas adalahxModel regresi yang baik.  
 
2. Uji Heteroskedastisitas   

Menurut Ghozali dalam Ayuwardani dan Isroah (2018), dalam suatu eksperimen, 
regresi dimana akan terjadi gap antara pengurangan varians dariu satusupengamatan 
pke pengamatancolain pmerupakan ffungsi dari pentingnya uji varians. nPrasyarat 
vyang harussddipenuhi dalambrmodel rregresi padalah ttidak adanyay gejalau varians 
variabel, yang merupakan tujuan dari uji varians. Dalam penelitiaan 
iniakanxdilakukanxuji varians dengan menggunakanxujixGlesjer, yang terdiri dari 
membandingkan nilai absolut dari residual dengan masing-masing variabel. Jikaninilai 
isignifikansi uji varians yang dilakukan lebih besar dari nilai signifikansi standar 
sebesarui0,05, makal tidak ada gejala varians variabel. 
 
3. Uji Autokorelasi   

Menurut Ghozali dalam Ayuwardani & Isroah (2018) tujuan dari uji autokolerasi 
merupakan suatu pengujian terhadap regresi linear apakah adanya korelasixantara 
kesalahanpengganggu yangxadaxpadaxperiode tidakadaanya dibandingkan fdengan 
kesalahanirpengganggu yang ada ipada pperiode tt-1 9(sebelumnya). pProblem 
autokolerasi adalah penamaan apabila terjadi autokolerasi. Penelitian singkat ini 
mengselaraskan uji Durbin-Watson untuk memberikan pengetahuan akan hal apakah 
tidak ada atau ada autokorelasi dengan kriteria-kriteria pada masing-masing hal Uini, 
apabila:   
a) i0 < di<dlp, tidak adanya pautokorelasi yang positift dengan Ckeputusannya 

ditolaku. 
b) idl ≤ dr ≤ duw, tidaks adanyaffautokorelasi ppositif dengan keputusannya oNo 

Decisionn. 
c) i4 – dli<d < 4w, tidak adanya korelasi negatifp dengan keputusannya ditolak. 
d) i4 –dup ≤ d ≤ 4v– dl, tidakb adanya korelasi negatift dengan keputusannya pNo 

Decisionq. 
e) idu < dh< 4 – du, tidakt adanyak autokorelasi opositif atau onegatif dengan 
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keputusannya tidak ditolak. 
 

5. Uji t  
Ujixstatistikxdigunakanxuntukxmenguji benar dan salah hipotesisxnol dan 

menunjukkan bahwa antara 2 (dua) qrata-ratavusampel buah yang diambil0 
secarapqacak ddari populasiy yangpqsama, wtidak terdapat perbedaan6 yang1 
signifikan, itulah arti dari uji-t. 
Kriteria pengujian ini adalah menggunakan taraffqsignifikansi f5% atauup0,05 rdan 1df 
= n - k – 1p. wJika t3qhitung > tp tabel0, variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 
terikat. Namun, jika t hitung < t tabel5, rvariabel independen ytidak mempengaruhi 
variabelp dependen. 

 
6. Koefisien Determinasi 

Tujuan untuk dapat meneliti bahwa wseberapa bbesar vvariabel yangg bebasr serta 
mampup memberikanm penjelasanc terkait bvariabel yang memiliki keterikatan adalah 
tujuan dari hasil pencarian dari nilaixKoefisienxDeterminasi (R2). Nilai 
R2xadalahxnolxdanxsatu. Apabila nilai R2makin dekat dengan satu, maka 
menunjukkanxsemakinxkuat kemampuanxvariabelxbebas fdalam cmenjelaskan 
variabelY terikat dan jikanenilai yR2 radalah ynol, maka melihatkan bahwao suatu 
variabelxbebas secaraaekeseluruhan ntidak dapatpbmenjelaskan vvariabelyterikat. 
Nilaib R2xberkisarxantarax0 dan 1 (0 < R2< 1), dengan ketentuanxsebagaixberikut: 
a) Jika R2dekat dengan angka 1,xmakarelasi antaraxvariabellbebas deengan varaiabel 

terikaat semkain erat atauxdekat, atau bisa dikatakan model itu dapaat dinilaai 
baiik. 

b) Jika R2 semakin mendekati angka 0, maka relasi antaraxvariabelxbebasxdengan 
variabelxterikat jaauh atau tidaak erat, atau dapat dikatakan bahwa 
modelxtersebut dapatxdinilaixkurangxbaik. 
 

7. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Ketergantungan mengenai studi antar satu variabel  dependen yang satu dengan 

satu variable independen yang lain adapun tujuan dalam hal analisis ini adalah untuk 
memberikan nilai yang tetap terhadap nilai rata-rata dari sebuah nilai variable 
dependen yang didasarkan akan nilai variabel _independen dan atau memprediksi kira-
kira seberapa besar rata-rata nilai yang terdapat dari populasi. Yang didasarkan pada 
persamaan nilai regresi linier serta berdasarkan variabel independen atau berdasarkan 
kesederhanaan dapat dikatakan dan disebutkan juga dengan Analisis Regresi Linier 
yang sederhana. 
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Y = a + bX 
Keterangan: 
Y  = Variabel terikat 
a  = Konstanta 
b  = koefisien regresi 
X  = Variabel bebas 
 
Hasil dan Pembahasans 
1. UjixNormalitas 
 

Tabel 1. Uji Normalitas 
One-SamplexKolmogorov-SmirnovxTest 

 Unstandardized
s Residualb 

Nr 30 
NormalxParametersa,b Meany .0000000_ 

Std.. Deviatione 2.93529640 

MostpyExtremeyDiffe
renceso 

Absoluteo .115. 
Positiveo .115p 
Negativep -.059 

Test Statisticuu .115w 
Asympw. rSig. (2-tailed)e .200c,dn 
a. TestrxrdistributionxistNormalp. 
b. bCalculatedxmfromxqdata. 
c. LillieforstxSignificanceqxrCorrection. 
d. Thisxisxa lowerxbound ofxthe truexsignificance. 

 
Jika dilihat dari metode3mOne-SamplelyKolmogorov-SmirnovytdiatasyUdilihat 

bahwa nilai hasil uji normalitas memberikan kesimpulan bahwa penelitian ini 
berdistribusi normal dalam uji normalitasnya karena terdapat sebesar 0,200 di mana 
0,200 > 0,05 dari hasil taraf signifikan  
 
2. Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 2. Ujit Multikolinearitas- 
Coefficientsa 

Modele Unstandardizedo 
Coefficientst 

Standardized 
Coefficients 

t Sig.
r 

Collinearity 
Statistics 

B Std.t 
Erroru 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constantt) 14.763 5.203  2.8
37 

.00
8 

  

Kompensasi .300 .137 .383 2.19
1 

.03
7 

1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Didapatkan nilai (1,00) ≥ 0,10 dan nilai VIF (1,00) ≤ 10 dari hasil Variable X dalam 
hasil uji multikolinearitas. Maka dari itu, penelitian ini merupakan penelitian model 
regresi yang baik dan benar karena didalamnya tidak mengandung multikolinearitas.  

 
3. Uji Heteroskesdastistas 

 
Tabel 3. Uji Heteroskesdastistas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized0 

Coefficients4 
Standardiz
ed= 
Coefficient
sj 

tu Sig.n 

B Std.t 
Errorr 

Betat 

1 (Constant)
7 

-1.891 2.795  -.677 .504 

Kompensasi .113 .074 .280 1.541 .135 
a. Dependent Variable: RES2 

 
Dalam pembuktian penelitian ini tidak ditemukan atau didapatkan gejala 

heteroskedastisitas karena didalam nilai Signifikan Variabel X digunakan metode 
Glesjer dan hasil uji heteroskedastisitas dan didapatkan sebesar 0,135 diatas sebuah 
standar 0,05. 
4. Uji Autokorelasii 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
Model R R 

Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .383a .146 .116 2.98725 1.651 
a. Predictors: (Constant), Kompensasi 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

du < d < 4-du = 1.134 < 1,651 < 2,736 ditemukan di dalam metode Durbin-Watson dari 
hasil uji autokorelasi dan dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak menggunakan 
autokorelasi karena tidak terdapat didalamnya. 
5. Uji  t 

Tabel 5. Ujik t0 

Coefficientsa 
Modelb Unstandardizede 

Coefficientsq 
Standardiz
edd 
Coefficient
se 

to Sig.y 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.763 5.203  2.837 .008 

Kompensasi .300 .137 .383 2.191 .037 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Dalam variabel Y karena nilaiw tm hitungmy2,191 > nilai t2otabel 2,048 idan dalam 

variabel X signifikan 5 % atau 0,05 dengan df = 28 dari hasil uji t. Maka dari itu, 
berdasarkan kesimpulan bahwap Kompensasiz memilikiitpengaruh ,yang sangat 
signifikan/ pada kinerja8 dari setiap bkaryawan. 

 
 

6. Uji2 Koefisien6 Determinasiu 
Tabel 6. Ujid Koefisieny Determinasim 

 
rModel pSummaryb 

Mo

del= 

Rw Rm 
Square
w 

Adjustedo 

Ry Squareg 

Std.6 

Errorotof 

the7 

Estimatel 

jDurbin-

Watsonp 

1 .383a .146 .116 2.98725 1.651 

a. Predictorss: 5(Constant), yKompensasi 
b. DependentmlVariable: pKinerja 8Karyawan 

 
14,6 % variabel Y (kinerja karyawan) dipengaruhi oleh variabel X (kompensasi) 

sedangkan 85,4 %  diperoleh oleh nilai R2 sebebsar 0,146 dari hasil uji koefisien 
determinasi dan variable ini dii0pengaruhi ooleh variable llain /yang ptidak dilakukan 
penelitian dalam penelitian ini. 

 
7. Analisis1 Regresil Linierw Sederhanao 
 

Tabel 7. Analisise Regresir Linier Berganda 
tCoefficientsa 

Modelr Unstandardized/ 
Coefficients, 

Standardiz
edi 
Coefficient
sx 

T Sig.. 

B2 PStd. 
ErrorO 

Beta 

1 (Constant)3 14.763 5.203  2.837 .008 
Kompensasi .300 .137 .383 2.191 .037 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Didasarkan oleh pengolahan data yang terdapat di atas di atas, persamaann 
regresittlinier ysederhana oadalah ysebagai tberikut: 

 
Y=14.763+0,300X 

 
Didasarkan oleh persamaani yang- terdapatm di6 atasw dapate dijelaskankRsebagai 
berikut0: 

 
a) signifikan dari pada koefisieni regresio0sebesar -0,300 oartinya aapabila 

kompensasi naikOI0,300 makaR kinerjaT karyawan jugaB naikG sebesarNO0,300 
Kompensasi berpengaruhP positifY.  

b) Nilai konstanta (a) diberikan nilai sebesar 14.763 yang memperlihatkan bahwa jika 
kompensasi tidak memiliki nilai negatif didalamnya, dan maka kinerja karyawan 
menjadi 14.763. 
 

Pembahasan  
 
Kompensasi  Terhadap  Kinerja  Karyawan.pada PT.Sunlife Financial Unit Syariah 
Cabang Kota Medan 

 
Nnilai t- hitung (2,191) > t, table  (2,045) menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi diperoleh hasil dari hasil penelitian pada uji t. Kompensasi berpengaruh 
positif  signifikan  sangat mempengaruhi terhadap  kinerja  karyawan  pada PT. Sunlife 
Financial Unit Syariah Cabang Kota Medan. maka dalam hal ini dengan sinopsis 
sedemikian rupa memberikan kesimpulan semakin  tinggi kompensasi yang diberikan  
maka kinerja karyawan juga  semakin  meningkat- dan dapat diterima. 

 
Kesimpulan 
Maka dari itu kesimpulan dalam penelutian singkat ini ada beberapa diantaranya 
adalah: 
 

1. karyawan memiliki kinerja sebesar 14,6% (empat belas koma enam) dan sisanya 
85,4% (delapan puluh lima koma empat) kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
kompensasi dan faktor-faktor dan penyebab lainnya yang tidak disebutkan 
dalam penelitian singkat ini. 

2. Karyawan memiliki kinjera pada Perusahaan Terbatas PT. Sunlife Financial 
Unit Syariah Cabang Kota Medan di mana nilai t hitung (2,191) > t tabel (2,045) 
dipengaruhi oleh kompensasi berpengaruh positif signifikan. 
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